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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya, dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya”

(Q.S Al-Baqgarah:286)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah:5-6)
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN LITERASI MATEMATIS
BERMUATAN ETNOMATEMATIKA PERNIKAHAN TEMBAKAU
MENGGUNAKAN MODEL RASCH

Oleh: Qotrunnada
22104040033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kualitas serta
karakteristik instrumen asesmen literasi matematis yang mengintegrasikan kearifan
lokal tradisi Pernikahan Tembakau di Desa Genito, Windusari, Kabupaten
Magelang, guna menjawab tantangan kebutuhan evaluasi pembelajaran abad ke-21
dan rendahnya kemampuan literasi matematis siswa.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang
mengadopsi langkah-langkah pengembangan instrumen tes menurut Downing dan
Haladyna. Prosedur pengembangan instrumen ini dirancang secara sistematis
melalui delapan tahapan utama, meliputi perencanaan menyeluruh (overall plan),
definisi konten dan pernyataan klaim (content definition/domain definition and
claims statements), serta spesifikasi konten tes (test content specifications). Proses
dilanjutkan dengan pengembangan butir soal (item development), desain dan
perakitan tes (test design and assembly), produksi tes (test production), hingga
administrasi tes (test administration). Pada tahap akhir, dilakukan penskoran
respons tes (scoring test response) yang melibatkan 173 siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Windusari sebagai subjek uji lapangan untuk menghasilkan instrumen
asesmen yang valid, andal, dan objektif.

Hasil . analisis , model. pengukuran (outer . model).-menggunakan CFA
mengonfirmasi bahwa dari 16 butir soal awal, terdapat 7 butir soal pilihan ganda
berbasis “Google Form pada materi geometri, aljabar, persamaan linear, dan
statistika yang dinyatakan valid dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) >
0,50 dan reliabel dengan nilai Composite Reliability (CR) > 0,70. Lebih lanjut,
analisis Teori Respons Butir (Model Rasch) membuktikan instrumen memenuhi
asumsi unidimensi, independensi lokal, dan bebas dari bias parameter (Class A),
dengan seluruh butir dinyatakan fit (0,5 < MNSQ < 1,5) serta memiliki sebaran
tingkat kesulitan yang proporsional pada rentang logit -1,48 hingga +1,13.
Berdasarkan temuan tersebut, instrumen asesmen digital bermuatan
etnomatematika ini terbukti valid, andal, dan layak digunakan secara praktis oleh
guru untuk mengukur spektrum kemampuan literasi matematis siswa secara
kontekstual dan bermakna.

Kata Kunci: Asesmen Digital, Literasi Matematis, Etnomatematika, Pernikahan
Tembakau, Model Rasch.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya pergeseran paradigma yang
fundamental, dari pembelajaran yang berpusat pada penghafalan informasi
menjadi penguasaan keterampilan esensial (Hasibuan et al., 2025: 1). Siswa
masa kini dituntut untuk memiliki kecakapan abad 21 yang dikenal sebagai 4C,
yaitu Critical Thinking (berpikir kritis), Creativity (kreativitas), Collaboration
(kolaborasi), dan Communication (komunikasi) . Salah satu instrumen utama
yang paling efektif untuk membentuk logika berpikir dan mengasah kecakapan
4C tersebut adalah melalui pembelajaran matematika (Angio et al., 2024: 114).
Namun, tidak dengan matematika yang diajarkan sebagai hafalan rumus yang
kaku, melainkan harus diposisikan sebagai ‘alat/ pemecahan masalah praktis
dalam'kehidupan nyata, itu bisa melalui penguatan literasizmatematis. Literasi
matematis adalah kemampuan merumuskan dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks. Melalui proses literasi inilah, siswa dituntut untuk
menganalisis situasi secara mendalam menggunakan kemampuan Critical
Thinking sekaligus merancang solusi inovatif dengan kemampuan Creativity

guna membangun kecakapan 4C secara berkesinambungan.



Namun pada kenyataannya, kualitas literasi dan numerasi siswa di
Indonesia masih jauh dari kondisi ideal. Berdasarkan hasil Studi Program for
International Student Assessment (PISA) (OECD, 2023), kemampuan literasi
matematis siwa Indonesia berada pada peringkat 70 dari 81 negara dengan
perolehan rata-rata sekitar 366 dari rata-rata PISA 472. Selain itu, diperoleh data
yang memprihatinkan juga, di mana 82% siswa di Indonesia memiliki
kemampuan matematika di bawah standar minimal, yakni di bawah level 2.
Tidak hanya itu, 75% siswa memiliki kemampuan membaca yang
rendahMerespons temuan ini, Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
(Mendikdasmen) juga mengungkapkan bahwa dalam hal matematika, para siswa
gagal mengaplikasikan konsep matematis dalam kehidupan sehari-hari
(Nurwahidah et al., 2025: 33585). Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang besar antara matematika sekolah dengan pemanfaatannya
dalam realita kehidupan siswa.

Rendahnya capaian PISA ini tidak boleh dibiarkan, karena keberlanjutan
kemampuan | literasi matematis merupakan fondasi krusial bagi masa depan
siswa-(lasha et al.; 2025:"583). Literasi matematis bukan-sekadar kemampuan
berhitung cepat, melainkan kecakapan individu untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan.
Dengan demikian, asesmen literasi matematis memiliki peran penting dalam
menumbuhkan cara berpikir analitis, reflektif, dan aplikatif yang esensial bagi
kesiapan siswa menghadapi tantangan global, mengambil keputusan finansial

yang rasional, serta gagal beradaptasi dengan dunia kerja modern yang berbasis



data dan teknologi informasi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat ukur yang
valid untuk mengevaluasi dan merangsang perkembangan kemampuan ini secara
berkala.

Alat mengevaluasi proses belajar tersebut dikenal sebagai asesmen.
Asesmen merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi atau data mengenai capaian belajar siswa
(Stiggins, 1998: 2). Tanpa adanya asesmen, guru akan kesulitan mengetahui
sejauh mana peserta didik telah memahami materi, menguasai kompetensi, dan
mengembangkan keterampilan berpikir. Asesmen yang baik tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana umpan balik (feedback)
yang berguna untuk memperbaiki proses pembelajaran dan memotivasi siswa
untuk belajar lebih baik (Teibang et al, 2025: 2236). Dalam paradigma
Kurikulum Merdeka, asesmen tidak lagi dipandang sebagai alat penghakiman
akhir (assessment of learning), melainkan bergeser sebagai bagian dari proses
perbaikan pembelajaran (assessment for learning) dan refleksi diri bagi siswa
(assessment _as learning). Dengan demikian, asesmen. literasi matematis
memiliki peran penting dalam menumbuhkan cara berpikiranalitis, reflektif, dan
aplikatif yang esensial bagi kesiapan siswa menghadapi tantangan global.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia,
asesmen juga memiliki peran strategis untuk menilai kemampuan abad ke-21
siswa. Kurikulum Merdeka menempatkan literasi, numerasi, keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, serta kreativitas sebagai kompetensi utama yang harus

dikembangkan dalam proses pembelajaran abad ke-21 (Lisdiana Dewi &



Muslim Nusantara Al-Washliyah, 2025: 262). Dalam konteks tersebut, literasi
matematis menjadi salah satu fokus penting dalam asesmen karena
mencerminkan kemampuan siswa untuk berpikir dan bertindak secara matematis
dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan nyata. Literasi matematis tidak
sekadar mengukur sejauh mana siswa dapat menyelesaikan soal-soal hitungan,
tetapi juga menilai kemampuan mereka dalam merumuskan masalah,
menerapkan konsep dan prosedur matematis, serta menafsirkan hasilnya dalam
konteks yang relevan (Rojabiah, 2025: 2).

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD, 2019), literasi matematis didefinisikan sebagai “an individual's
capacity to formulate, employ, and interpret mathematics in a variety of contexts.
It includes reasoning mathematically and using mathematical concepts,
procedures, facts, and tools to describe, explain, and predict phenomena.”
Definisi ini menekankan bahwa literasi matematis bukan hanya soal penguasaan
konsep, tetapi kemampuan untuk menggunakan matematika sebagai sarana
berpikir dan pengambilan keputusan dalam situasi nyata..Sejalan dengan itu,
(Mendikbudristek,  2022) juga menegaskan bahwa penguatan literasi dan
numerasi harus menjadi bagian integral dari proses asesmen, agar siswa tidak
hanya terampil menghitung tetapi juga memahami makna dari proses berhitung
tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengembangan
instrumen asesmen yang bermutu menjadi kunci utama untuk memetakan

kelemahan literasi matematis siswa secara akurat.



Berdasarkan kerangka kerja Programme for International Student
Assessment (PISA), konteks literasi matematis secara umum dibagi menjadi
empat domain utama, yaitu personal, pekerjaan, sosial, dan saintific. Konteks
personal dinilai paling dekat dengan dunia siswa karena membahas aktivitas
sederhana seperti berbelanja atau membagi makanan. Namun, dalam lanskap
pendidikan abad ke-21 yang menuntut pembentukan karakter, literasi kritis, dan
identitas diri, pembatasan instrumen pada konteks harian yang bersifat personal
semata dinilai tidak lagi cukup untuk membangun pemahaman matematis yang
transformatif. Siswa membutuhkan konteks yang tidak hanya dekat secara
fungsional, tetapi juga mampu mengakar pada identitas kolektif dan nilai-nilai
luhur di sekitarnya.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada konteks budaya (sosio-
kultural) sebagai stimulus utama instrumen asesmen. Pilihan metodologis ini
didasarkan pada argumen (Bishop, 1988: 74), yang menyatakan bahwa
matematika merupakan suatu bentuk produk budaya formal (mathematics as a
cultural product). Budaya lokal seperti arsitektur tradisional, sistem perhitungan
adat,“hingga pranata sosial daerah adalah realitas kolektif yang menghidupi
lingkungan tempat siswa tumbuh. Memilih konteks budaya berarti mengangkat
stimulus yang memiliki kedekatan eksistensial dan emosional yang mendalam
bagi siswa, bukan sekadar aktivitas personal individual yang fragmentaris.
Langkah ini juga sejalan dengan upaya mengatasi kegagalan transfer

pengetahuan akibat matematika sekolah yang selama ini diajarkan secara



terisolasi dan bebas budaya (culture-free), yang sering kali menyebabkan siswa
gagal melihat relevansi ilmu matematika dalam peradaban mereka sendiri.

Jembatan ilmiah yang mengintegrasikan aspek kebudayaan ke dalam
pembelajaran dan evaluasi matematika ini dikenal sebagai etnomatematika.
Sesuai teori dasar yang dikemukakan oleh (D’ Ambrosio, 1985), etnomatematika
adalah matematika yang dipraktikkan oleh kelompok budaya tertentu, seperti
masyarakat perkotaan atau pedesaan, kelompok buruh, anak-anak dari kelas
tertentu, serta masyarakat adat. Lebih lanjut, (Rosa, 2013: 63) menegaskan
bahwa mengaitkan matematika dengan latar belakang budaya siswa tidak hanya
meningkatkan motivasi, tetapi juga memperdalam pemahaman konsep serta
kemampuan literasi kritis mereka. Melalui lensa etnomatematika, aktivitas
kultural yang selama ini dinilai non-akademis dapat dibedah secara ilmiah untuk
mengeksplorasi konsep-konsep matematika fundamental, seperti geometri
bangun datar dan ruang, pola bilangan, aljabar, hingga probabilitas yang
diterapkan secara alami oleh masyarakat.

Salah satu praktik kultural kaya nilai yang sangat potensial untuk
dieksplorasi adalah budaya pernikahan tembakau. Tradisi-unik ini merupakan
bagian integral dari kehidupan masyarakat agraris di wilayah penghasil
tembakau. Dalam prosesi adat pernikahan tembakau, seluruh tahapan ritual
secara inheren melibatkan aktivitas matematis yang kompleks, mulai dari
aktivitas mengukur (measuring) takaran mahar berupa daun atau bibit tembakau
pilihan, mendesain (designing) pola anyaman keranjang serta tata letak dekorasi,

hingga aktivitas menghitung (counting) alokasi logistik dan penentuan hari baik



berbasis kalender tradisional. Pola geometri dan perhitungan logistik berbasis
kearifan lokal ini merupakan perwujudan nyata dari konsep matematika
kontekstual yang hidup di tengah masyarakat. Karakteristik visual dan
prosedural yang unik dalam pernikahan tembakau menyajikan stimulus kaya
data yang sangat ideal untuk melatih kemampuan literasi matematis siswa.

Namun, potensi etnomatematika yang melimpah pada tradisi pernikahan
tembakau ini belum termanfaatkan secara optimal dalam sistem evaluasi
pembelajaran di sekolah. Kenyataan di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan yang mendasar antara aktivitas budaya nyata yang dialami siswa
dengan alat ukur hasil belajar yang disediakan oleh guru. Hingga saat ini, belum
ada yang memformulasikan dan menyediakan instrumen tes literasi matematis
formal bermuatan etnomatematika yang secara khusus mengangkat konteks
budaya pernikahan tembakau. Asesmen yang tersedia di sekolah masih
didominasi oleh soal-soal konvensional berpola abstrak yang jauh dari akar
budaya siswa. Ketiadaan perangkat evaluasi ini menyebabkan potensi penalaran
matematis berbasis kearifan lokal siswa tidak terdeteksi.dengan baik. Siswa
menjadi asing dengan budayanya sendirt di dalam kelas matematika, sementara
guru kekurangan perangkat evaluasi yang valid untuk mengukur kemampuan
literasi matematis autentik.

Dalam membuat tes, guru harus menyesuaiakan dengan prosedur
penyusunan tes serta memenuhi kriteria tes yang baik sehingga hasil yang
terkumpul tidak menjadi bias dan pengambilan keputusan penilaian dapat

dilakukan dengan tepat (Wibowo et al., 2020: 3). Proses merancang instrumen



evaluasi yang akuntabel ini pada dasarnya memerlukan kesiapan waktu, tenaga,
dan perancangan yang sistematis (Oriondo & Dallo-Antonio, 1984). Namun,
fakta di lapangan menunjukkan guru kerap menyusun soal secara terburu-buru
tanpa melalui fase uji coba produk. Konsekuensinya, instrumen tersebut tidak
mampu menyajikan gambaran autentik mengenai kapasitas akademik siswa
(Widoyoko, 2014: 130). Ketika basis data evaluasi yang dihasilkan keliru, maka
keputusan strategis yang diambil guru pun menjadi tidak tepat.

Upaya meminimalisasi kesalahan penilaian dapat ditempuh melalui analisis
butir soal, termasuk pada perangkat tes literasi matematis. Prosedur ini bertujuan
memastikan apakah setiap item pertanyaan telah berfungsi optimal sebagai alat
ukur hasil belajar yang valid (Siregar et al., 2024: 181). Menurut (Widoyoko,
2014: 131), pengkajian kualitas butir soal ini dapat dieksplorasi menggunakan
pendekatan teori tes klasik (Classical Test Theory/CTT) maupun teori tes
modern. Adapun rumpun teori tes modern ini secara spesifik dikenal dengan
sebutan teori respons butir atau Item Response Theory (IRT).

Selama _ini, penilaian terhadap. kompetensi _literasi matematis siswa
cenderung mengandalkan pola analisis jawaban atau respons secara menyeluruh
melalui pendekatan CTT (Dewanti et al., 2021: 1227). Namun, pendekatan
klasik ini memiliki kelemahan mendasar berupa adanya saling ketergantungan
antara karakteristik alat ukur dengan karakteristik subjek yang diuji (Hambleton
et al., 1991: 2). Akibatnya, kualitas butir soal dapat berubah-ubah seiring
keragaman karakteristik peserta tes, yang pada akhirnya menyulitkan proses

generalisasi hasil pada kelompok lain. Selain kendala generalisasi tersebut, CTT



dinilai kurang akomodatif dalam menyediakan skema pengujian yang mudah
untuk memetakan peserta tes pada tingkat kemampuan tertentu (Sumaryanta,
2021: 8).

Sebagai solusi atas berbagai keterbatasan CTT, para pakar mengembangkan
pendekatan IRT. Penggunaan IRT dalam analisis instrumen menawarkan
keunggulan yang lebih besar dibanding CTT, khususnya dalam memproyeksikan
parameter butir soal maupun parameter pengujian secara komprehensif
(Santoso, 2018: 3). Kehadiran IRT secara spesifik ditujukan untuk memecahkan
masalah dependensi pada CTT, di mana hasil pengukuran masih sangat terikat
pada kelompok peserta ujian serta variasi butir soal yang diujikan (Sarea &
Ruslan, 2019: 5). Melalui kerangka kerja ini, IRT berhasil menyusun sebuah
pemodelan matematis yang mengorelasikan antara karakteristik objektif dari
butir soal dengan tingkat kemampuan laten peserta tes (Dewanti et al., 2021:
1227).

IRT menawarkan kelebihan berupa independensi statistik butir terhadap
karakteristik, kelompok peserta, kemampuan _menggambarkan kompetensi
individu secara autentik, efisiensi penentuan reliabilitas tanpa memerlukan tes
paralel, serta penyediaan ukuran yang akurat bagi setiap skor kemampuan
(Huriaty, 2019: 34). Perbedaan prinsipil antara IRT dan CTT terletak pada dua
postulat dasar IRT yang dikemukakan oleh (Hambleton et al., 1991: 7). Pertama,
hasil evaluasi seseorang dapat diestimasi berdasarkan tingkat kemampuan yang
dimilikinya. Kedua, interaksi antara hasil tes dan tingkat kemampuan tersebut

diformulasikan ke dalam sebuah fungsi kurva karakteristik butir. Kedua postulat
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ini menjadi pilar utama yang memisahkan kebaruan teori respons butir dari
keterbatasan teori tes klasik

Pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis sejauh ini umumnya
masih bergantung pada pendekatan CTT dalam melakukan analisis kualitas butir
soal. Padahal, sebagaimana telah dipaparkan, CTT memiliki keterbatasan
sistemik yang sejatinya dapat direduksi melalui pemanfaatan IRT. Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian ini menerapkan IRT Model Rasch
(Rasch Model). Model Rasch merupakan bagian dari Teori Respons Butir (Item
Response Theory) yang mampu mentransformasikan data ordinal menjadi data
interval berskala logit (logarithmic unit). Melalui penskalaan ini, objektivitas
pengukuran dapat ditingkatkan karena kemampuan responden dan tingkat
kesulitan butir instrumen diukur pada satu skala yang sama. Selain itu, Model
Rasch juga memiliki keunggulan dalam mendeteksi kesesuaian item (item fit)
secara linear serta mengidentifikasi potensi bias melalui analisis Differential
Item Functioning (DIF). Oleh karena itu, penggunaan Model Rasch dalam
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan alat ukur yang jauh lebih valid,
reliabel, dan objcktif ‘dalam memetakan Berdasarkan -urgensi metodologis
tersebut, peneliti termotivasi untuk mengintegrasikan keunggulan teori respons
butir ini dalam memformulasikan instrumen tes literasi matematis yang valid dan
objektif. Sebuah pengembangan instrumen asesmen literasi matematis berbasis
etnomatematika pada konteks pernikahan tembakau diharapkan dapat menjadi
solusi inovatif. Instrumen ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur

kemampuan berpikir kritis siswa yang valid dan praktis, tetapi juga sebagai
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media pelestarian budaya yang menempatkan kembali kearifan lokal pada posisi

yang terhormat di dalam dunia pendidikan formal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di tas, muncul beberapamasalah untuk
diteliti. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tantangan pembelajaran di abad 21 ini berpusat pada pergeseran peran dari

sekadar menghafal informasi menjadi penguasaan keterampilan esensial
(4C), pemanfaatan teknologi secara etis dan merata, serta adaptasi terhadap
kurikulum yang dinamis.

2. Berdasarkan Studi PISA tahun 2022, 82 % siswa usia 15 tahun memiliki
kemampuan matematika dibawah standar PISA, yakni dibawah level 2.
Selain itu, 75 % siswa di usia yang sama, juga memiliki kemampuan
membaca yang rendah, atau di bawah standar PISA. Ini artinya, dalam hal
matematika, para siswa itu gagal mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, sementara rendahnya kemampuan membaca diartikan
adanya kesulitan memahami gagasan utama sebuah teks yang panjang.

3. Pelestarian budaya pernikahan tembakau di Desa Genito Windusari mulai

menurun, belum ada yang mengangkat kedalam etnomatematika.
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C. Batasan Masalah

Pengembangan asesmen dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan
masalah yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengukur literasi matematis siswa pada materi yang
diajarkan pada kelas VII & VIII, yaitu materi persamaan linear, aljabar,
geometri dan statistik.

2. Proses pengujian asesmen hanya dilakukan disatu sekolah, yaitu SMP Negeri
2 Windusari, dan terbatas pada peseta didik kelas VIII. Keterbatasan ruang
lingkup ini dapat mempengaruhi keberagaman respons peserta didik dan
generalisasi temuan penelitian, sehingga diperlukan pengujian lebih luas
diberbagai sekola dan jenjang kelas untuk memperoleh gambaran yang lebih

representatif.

D. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah
pada penelitian pengembangan ini adalahsebagai berikut:

1. Bagaimana konstruk instrumen asesmen literasi matematis bermuatan
etnomatematika. pada budaya pernikahan. tembakau di Desa Genito
Windusari?

2. Bagaimana kualitas dan karakteristik butir pada instrumen asesmen literasi
matematis bermuatan etnomatematika pernikahan tembakau di Desa Genito

Windusari yang dianalisis menggunakan teori respon butir?
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E. Tujuan Masalah

Berpijak dari pemaparan rumusan masalah di atas, maka orientasi ataupun

fokus penelitian pengembangan yang akan dilakukan bertujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana konstruk pengembangan asesmen literasi
matematis bermuatan etnomatematika pada budaya pernikahan tembakau di

Desa Genito Windusari

. Untuk mengetahui kualitas dan karakteristik butir pada instrumen asesmen

literasi matematis bermuatan etnomatematika pada budaya pernikahan
tembakau di Desa Genito Windusari yang dianalisis menggunakan teori

respon butir

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk penelitian pengembangan berupa asesmen digital

dengan berbasis etnomatematika, sebagai berikut:

1.

Prosedur pengembangan instrumen dilakukan berdasarkan langkah-langkah

pengembangan tes menurut'Downing dan Haladyna.

. Materi yang digunakan. adalah materi bilangan, aljabar, geometri dan

pengukuran serta statistika.

. Soal berjumlah 16 butir soal berbentuk pilihan ganda dengan memanfaatkan

platform Google Form.

Analisis butir soal menggunakan teori respon butir.
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G.Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat terlebih untuk peneliti dan
Lembaga akademis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Bagi guru,

Guru dapat memanfaatkan asesmen ini sebagai alat evaluasi formatif
maupun sumatif yang lebih praktis, efisien, dan objektif. Selain itu, hasil
asesmen dapat membantu guru dalam menganalisis kemampuan literasi
matematis peserta didik secara lebih mendalam dan sistematis, sehingga
guru dapat merancang tindak lanjut pembelajaran yang sesuai.

2. Bagi Peserta Didik,

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan latithan untuk
mengembangkan kemampuan literasi matematis. Selain itu, adanya konteks
budaya, peserta didik tidak hanya belajar matematika secara abstrak, tetapi
juga memahami penerapannya dalam kehidupan nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

3. Bagipeneliti,

Hasil penelitian in1 dapat dijadikan® sarana belajar untuk bahan

penelitian lanjutan maupun refrensi yang berkaitan dengan pengembangan

instrumen kemampuan literasi matematis dengan teori respon butir.



BAB S

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Instrumen asesmen literasi matematis bermuatan etnomatematika yang
dikembangkan memuat 7 butir yang terbukti valid dan reliabel konstruknya,
dengan konstruk meliputi: 1) formulate pada jaring-jaring kerucut dengan
komponen etnomatematika aktivitas designing (merancang), 2) employ pada
volume kerucut dengan memadukan aktivitas designing dan measuring
(mengukur), 3) employ pada aritmatika dengan aktivitas etnomatematika
yaitu counting (membilang), 4) formulate pada aritmatika sosial dengan
aktivitas explaining (menjelaskan), 5) ‘employ pada aritmatika sosial dengan
aktivitas-etnomatematika yaitu measuring (mengukur), 6) ‘interpret pada
persamaan linear dengan aktivitas exp/aining (menjelaskan), 7) interpret pada
persamaan linear dengan komponen etnomatematika playing (bermain).

2. Instrumen asesmen literasi matematis bermuatan etnomatematika yang
dikembangkan terbukti memiliki kualitas instrumen yang baik berdasarkan
validitas isi, validitas konstruk dan reliabilitas konstruk. Hasil validasi isi

menujukkan bahwa semua butir memenuhi kriteria validitas indeks Aiken >
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0,8 dengan kategori valid. Hasil validitas konstruk menunjukkan terdapat 7
butir soal yang memenuhi kriteria AVE > 0,50. Reliabilitas konstruk
diestimasi dengan CR dan terbukti instrumen asesmen literasi matematis
bermuatan etnomatematika reliabel dengan nilai CR > 0,70. Kemudian
karakteristik butir pada instrumen asesmen literasi matematis bermuatan
etnomatematika, yaitu: (1) semua butir soal memiliki tingkat kesulitan dalam
rentang -2 < b < 2, sehingga soal berada pada kategori baik; (2) hasil
kecocokan butir menunjukkan terdapat 7 butir yag cocok dengan model; (3)
peta wright menunjukkan bahwa instrumen tes memberikan informasi paling
baik jika diberikan kepada siswa dengan kemampuan rata-rata, tetapi belum
sampai siswa yang berkemapuan sangat cerdas atau jenius, (4) hasil
kecocokan person diperoleh sebanyak 75 siswa yang cocok, (5) reliabilitas
butir berkategori istimewa yang menunjukkan susunan kesulitan soal sangat
stabil, sementara reliabilitas peserta berkategori lemah akibat kemampuan

siswa di lapangan yang homogen dan keterbatasan jumlah soal.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan’dan keterbatasan padaipenelitian pengembangan

ini, maka terdapat beberapa saran, yaitu:

1.

Bagi guru matematika

Instrumen asesmen literasi matematis bermuatan etnomatematika ini
memiliki kualitas dan karakteristik butir soal yang baik sehingga instrumen
ini dapat dimanfaatkan untuk mengukur kemampuan literasi matematis

siswa.
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Bagi peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan item
butir soal lebih banyak dan lebih luas pada materi matematika lainnya,
mengeksplorasi budaya lain agar tetap terjaga, menguji cobakan instrumen
pada responden dalam skala yang lebih luas dan menguji cobakan
menggunakan platform digital lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya

diharapkan untuk mencoba model analisis selain model rasch.
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